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ABSTRAK
Genotipe dengan lingkungan (GE) interaksi sifat pada tanaman cabai merah
(Capsicum annuum L.) sangat penting bagi pemulia tanaman dalam pengambilan
keputusan tentang pembangunan dan evaluasi kultivar baru serta petani dalam

memilih kultivar cocok ditanam untuk komersial tujuan.  Tujuan  penelitian  adalah  untuk
mendapatkan informasi interaksi genotip x lingkungan (musim) karakter komponen hasil 10
genotip cabai merah di Jatinangor pada dua musim tanam yang berbeda. Percobaan dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Jawa Barat. Ketinggian
tempat sekitar 753 m di atas permukaan laut, tipe iklim menurut Schmidt-Ferguson (1951)
termasuk ke dalam curah hujan tipe C. Percobaan dilakukan pada bulan Juni sampai November
2009 (musim tanam I) dan bulan Desember 2009 sampai dengan bulan Mei 2010 (musim tanam ID).
Genotip-genotip yang diuji adalah RS-07, RM 08A . KRTRM IB, KRT Shatol, RM 98A.KRTRM
IU, dan RM 08A.KRTRM IA, serta pembanding Tanjung-1, Tanjung-2, Tit Super, Laris dan
Lembang-1. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan sepuluh perlakuan diulang
tiga kali. Hasil percobaan menunjukkan terdapat interaksi antara genotip x musim pada karakter
panjang batang, panjang buah, dan diameter buah. Pengaruh genotip dan musim secara mandiri
terdapat pada karakter panjang batang, panjang buah, dan diameter buah. Berdasarkan karakter
jumlah buah per tanaman genotip yang memiliki penampilan lebih baik dari pembandingnya pada
musim tanam I adalah RS07, musim tanam II adalah RM 08AXKRTRM IA dan KRT Shatol, serta
pada musim tanam I dan II adalah RM 08 AxKRTRM IB.

Kata kunci - Interaksi genotip x lingkungan, cabai merah, dua musim tanam.

PENDAHULUAN besar dan 4,8 t/ha untuk cabai merah keriting,

Bl " oA e (gl dengan luas pertanaman 1()3. 837'1}21 cabai
annuum L.) merupakan salah satu tanaman besas d.a o8 875 ha_ Sabai i keriting dan
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi prodkaI 668.9.70 e -besar dan 43014511
tinggi. Produksi cabai merah di Indonesia caba¥ keriting (Direktorat Jendral
mulai tahun 2001 sampai 2005 mempunyai Hortiluutueg, 2009),

Produktivitas cabai ditentukan oleh

1 0,
angka pertumbuhan minus 3,8%, dengan beberapa faktor, antara lain faktor benih,

besaran produksi mulai tahun 2001 sampai

5 3 : pola tanam musiman, serangan hama dan
301?5 6265“(;1;? tt;:utladg é%h,/.sz;bif;r '1 ?ggg?j penyakit, serta gangguan situasi iklim yakni
i : o ol ; P Doy curah hujan tinggi yang berakibat banjir
ton, dan 1.058.023 ton (Badan Pusat Statistik untiik: dacealideerah tortents din: il
dan Direktorat Jendral Bina Produksi, 2009). K Lt : habk
Tampaknya sejak tahun 2003 terjadi S S A s T
kenaikan produksi, akan tetapi produksi tetap kel;ermgan. Ker}alkanl harga .cabal. teUad?
berfluktuasi sehingga pertumbuhan menjadi ga a sergug Jenis mulai oabal. rawit, cabai
minus 3,8%. Rata-rata hasil cabai merah di els)ar‘, e me‘rah hingga cabai hijau. Harga
Indonesia tahun 2008 adalah 6,44 t/ha untuk o e uplncaits SR polR
- tahunan pada hari raya keagamaan, dapat
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mencapai antara Rp30.000,00 — Rp 50.000,00
per kg, padahal dengan harga normal hanya
pada kisaran Rp4.000,00 — Rp5.000,00 per
kg. Walaupun harga berfluktuasi, usaha tani
cabai merah tetap menarik karena dengan
harga jual cabai merah segar Rp 6.000,00 per
kg, usahatani cabai merah tetap
menguntungkan di pasaran.

Pasar benih cabai merah didominasi oleh
cabai hibrida, karena selain hasilnya tinggi,
pengusaha benih mendapat keuntungan dari
penjualan benih hibridanya. Selain benih
hibrida, cabai merah dapat dikembangkan
sebagai varietas non-hibrida.  Perakitan
varietas hibrida dan non-hibrida sangat
berbeda. Varietas hibrida merupakan varietas
heterosigot generasi F1 hasil persilangan
kedua tetua yang menampilkan vigor hibrid,
sedangkan varietas non-hibrida (open-
pillinated) = merupakan  varietas  hasil
penyerbukan terbuka.

Varietas cabai merah non-hibrida yang
telah dilepas sangat terbatas. Balai Penelitian
Tanaman Sayuran Lembang (Balitsa) sebagai
balai yang mengembangkan cabai merah,
telah melepas tiga genotip cabai, yaitu cabai
merah besar Tanjung 1 dan Tanjung 2, serta
cabai merah keriting Lembang 1. East West
Seed Indonesia (EWSI) sebagai perusahaan
benih hortikultura yang besar di Indonesia
telah melepas cabai merah besar Tit Super
dan cabai keriting Laris. Varietas non-
hibrida yang telah dilepas ini merupakan
hasil seleksi dari kultivar lokal.

Persilangan antara Capsicum frutescens
L. (cabai rawit) dengan Capsicum annuum
L. (cabai merah RS07), telah dilakukan oleh
tim peneliti cabai yang dikoordinir oleh
Ridwan Setiamihardja di Laboratorium
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran yang menghasilkan
lima genotip cabai non-hibrida yang memiliki
potensi hasil tinggi, yaitu RS07, RM
08AXKRTRM I B, KRT Shatol, RM
08AXKRTRMU, dan RM 08AxKRTRM IA
pada generasi ke-12. (Setiamihardja, 1991;
Tenaya dkk., 2001; Tenaya dkk., 2003).

Setiap kultivar tanaman tumbuh di bawah
kondisi lingkungan dengan kisaran yang luas.
tipe-tipe tanah, tingkat kesuburan tanah,
tingkat  kelembaban, temperatur, dan
kebiasaan budidaya yang berbeda memiliki
pengaruh yang berbeda untuk tanaman.

Semua faktor yang berpengaruh dalam
produksi
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relatif  dari

tanaman secara  keseluruhan  dapat
digambarkan sebagai lingkungan (Fehr,
1987). Hasil suatu tanaman ditentukan oleh

faktor genetik, faktor lingkungan, dan
interaksi  faktor genetik dan faktor
lingkungan.  Faktor lingkungan yang

dimaksud meliputi lokasi, musim atau teknik
budidaya. Kesesuaian faktor genetik dan
faktor lingkungan merupakan faktor penentu
utama dalam peningkatan produktivitas
tanaman (Kanro, dkk., 2000). Penampilan
berbagai genotip biasanya
bervariasi pada lingkungan yang berbeda. Hal
ini menunjukkan adanya interaksi antara
genotip dengan lingkungan (Nasrullah, 1986
dikutip Zen, 2007).

Pemahaman tentang interaksi genotip
dengan  lingkungan  diperlukan  untuk
membantu proses identifikasi genotip unggul.
Cara yang umum digunakan untuk mengenali

genotip ideal adalah dengan menguji
seperangkat  genotip  pada  beberapa
lingkungan. Berdasarkan hasil analisis

varians, akan diketahui ada tidaknya interaksi
genotip x lingkungan. Jika tidak terjadi
interaksi GXE penentuan genotip ideal akan
sangat mudah dilakukan, yaitu dengan
memilih genotip-genotip dengan rata-rata
hasil yang lebih tinggi pada lingkungan
tersebut. Namun apabila terjadi interaksi
GxE, genotip ideal ditentukan berdasarkan
hasil tertinggi pada suatu lingkungan. Hal
yang demikian tentunya akan menyulitkan
dalam pemilihan galur ideal yang beradaptasi
dan stabil pada semua lingkungan (Finlay dan
Wilkinson, 1963 dikutip Djaelani dkk.,
2001).

Pada genotip yang terjadi interaksi G x E,
genotip-genotip  tersebut  tetap  dapat
bermanfaat untuk para pemulia. Genotip
tersebut dapat dijadikan sebagai genotip
spesifik wilayah, yang ditanam di daerah
tertentu dan memiliki penampilan terbaik di
daerah tersebut. Bagi para pemulia ada atau
tidak adanya interaksi antara genotip atau
genotip-genotip tanaman dengan kisaran
variasi lingkungan spatial yang luas, ataupun
dengan variasi lingkungan pada suatu
wilayah spesifik merupakan hal yang sangat
penting dalam menentukan pilihan kebijakan
genotip tanaman yang bagaimana yang akan
disebarkan atau dilepas, ataupun untuk
digunakan dalam estimasi komponen varians
suatu  karakter tertentu (Baihaki
Wicaksana, 2005).

dan
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Selama ini belum ada informasi tentang
interaksi genotip x lingkungan berdasarkan
karakter komponen hasil pada 10 genotip
cabai merah koleksi Setiamihardja di

Jatinangor pada dua musim tanam yang
berbeda.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada bulan Juni
sampai November 2009 (musim tanam I),
dan pada bulan Desember 2009 sampai
dengan bulan Mei 2010 (musim tanam II), di

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.

Ketinggian tempat sekitar 753 m di atas
permukaan laut, tipe iklim menurut Schmidt-
Ferguson (1951) termasuk ke dalam curah
hujan tipe C. Genotip-genotip tersebut adalah
RS07 dan RM 08AXKRTRM IB (cabai
merah  besar); KRT  Shatol, RM
08AXxKRTRM IU.; RM 08AxXKRTRM IA
(cabai merah keriting). Pembanding yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Tanjung
1, Tanjung 2, dan Tit Super (cabai merah
besar), Laris dan Lembang 1 (varietas cabai
merah keriting).

Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan sepuluh genotip cabai sebagai
perlakuan dan tiga ulangan. Setiap materi
genetik ditanam dalam suatu bedengan
(berukuran 120 cm x 600 cm) dengan jarak
tanam 60 cm x 60 cm sebanyak 20 tanaman
per genotip per ulangan. Pengukuran
dilakukan terhadap 11 tanaman yang diambif
secara acak. Pengamatan dilakukan terhadap
karakter umur mulai berbunga (hari), umur
mulai panen (hari), tinggi tanaman (cm),
lebar tajuk (cm), panjang batang (cm),
panjang buah (cm), diameter buah (cm), dan
jumlah buah per tanaman. Untuk mengetahui
apakah di antara perlakuan yang diuji
terdapat perbedaan yang nyata maka
digunakan uji-F pada taraf 5%, menurut
Steel dan Torrie (1995). Untuk mengetahui
tingkat ketepatan dan pengaruh lingkungan
dalam penelitian, digunakan CV. Coefficient
of variation (CV) dihitung dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Gaspersz (1991) :

KT,

V=l

x 100 %
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Keterangan :

KT; = nilai kuadrat tengah galat
X = rata-rata umum

Untuk melihat homogenitas varians galat
pada dua musim tanam maka digunakan uji
Bartlett (Gomez dan Gomez, 1995), sebagai
berikut:

(2.3026) f (k log 5%, - Zi(log s%))
P

X hitung =
1 F (kD) / 3Kk
Keterangan :
k = banyaknya varians yang diuji
f = derajat bebas varians yang diuji
s% = nilai varians pada penelitian

lingkungan ke-i
szp = nilai penduga varians gabungan
dari seluruh lingkungan penelitian = ;¥ s% /

k

2 2
Apabila 4 #it > X tabel maka varians galat
tidak homogen dan pengujian dilakukan

2 2
terpisah, tetapi bila X it < X abel , maka
varians galat adalah homogen sehingga perlu
dilakukan uji gabungan (Gomez dan Gomez,
1995). Dilakukan menggunakan uji t-student
pada masing-masing musim tanam sehingga
dihasilkan dua data hasil uji t-student pada
musim tanam pertama dan pada musim tanam
kedua pada taraf 5% menurut Steel and
Torrie (1995). Uji Dunnet menurut Steel dan
Torrie (1995) digunakan jika F-hitung nyata
dan  hanya dapat digunakan  untuk
membandingkan setiap perlakuan yang ada
dengan satu perlakuan yang dianggap baku
(standar), sehingga semua perlakuan nyata
dapat  dibandingkan dengan  perlakuan
tersebut pada dua lingkungan musim tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, karakter-karakter
tanaman yang memiliki F-hitung berbeda
nyata menunjukkan adanya  variasi
penampilan dari genotip cabai untuk
karakter-karakter tersebut. Sedangkan nilai F-
hitung  yang  tidak  berbeda nyata
kemungkinan disebabkan oleh faktor genetik
yang  sempit untuk  karakter-karakter
bersangkutan atau disebabkan oleh adanya
galat percobaan. Semua karakter pada musim
tanam I dan II, yaitu tinggi tanaman, lebar
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tajuk, panjang batang, panjang  buah,
diameter buah, dan jumlah buah per
tanaman, memperlihatkan perbedaan yang
nyata pada taraf 5%. Hal tersebut
menunjukkan terdapat variasi pada masing-
masing karakter untuk musim tanam L
Menurut Fehr (1987) tingkat penampilan
suatu genotip tanaman mungkin tidak akan
sama apabila ditanam pada lingkungan yang
berbeda, dan akan sesuai dengan kemampuan
genetiknya. Penampilan suatu tanaman dalam

suatu populasi akan berbeda-beda sesuai
dengan susunan genetik dan lingkungan yang
mempengaruhinya (Sleeper dan Poehlman,
2006).

Nilai rata-rata karakter panjang batang
dan panjang buah, pada musim tanam I lebih
besar dibanding nilai rata-rata pada musim
tanam II. Karakter lainnya tinggi tanaman,
lebar tajuk, diameter buah, dan jumlah buah
per tanaman memiliki nilai rata-rata lebih
besar pada musim tanam |

Tabel 1. Nilai Minimum, Maksimum, Rata-Rata, Koefisien Varians dan F- Hitung Karakter Hasil
yang Dianalisis Pada Dua Musim Tanam yang Berbeda.

Musim Tanam I

Musim Tanam II

No Karakter CV Cv
Rentang Mean (%) F-H  Rentang Mean (%) F-H
1 Tinggi tanaman  50,95- 68,03 292 67.43* 68,02- 86,10 5,11 35,38*
(cm) 79,00 122,03
2 Lebar tajuk (cm)  53,22- 64,02 2,49 43,66* 63,00-95,79 76,42 3,75 37,58*
75,79
3 Panjang batang 26,08- 34,42 5,84 28,01* 22,90-32,82 27,68 5515 1917
(cm) 43,90
Panjang buah 13,56~ 15,86 3,93 10,33* 9,62-12,84 11,63 4,99 13,28*
4 (cm) 17,62
Diameter buah 0,61-1,81 1,18 8,89 60,02* 0,84-1,98 1,37 5,99 99,05*
5 (cm)
Jumlah buah per 40,97- 60,85 3,99 123,93*  45,17-89,50 63,38 7,84 28,62*
6 tanaman 80,64

Keterangan : * = Berbeda nyata pada taraf 5%.

Dari data diperoleh (Tabel 1), pada musim
tanam I nilai koefisien varians (CV) relatif
kecil, paling besar diperoleh pada karakter
diameter buah, yaitu 8,89%. Pada musim
tanam II nilai koefisien varians (CV) besar
diperoleh pada Kkarakter jumlah buah per
tanaman yaitu 7,84%, sedangkan CV yang
paling rendah adalah karakter lebar tajuk yaitu
3,75%.

Menurut Sleper dan Poehlman (2006),
nilai CV lebih kecil atau sama dengan 10%
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
tempat pertanaman bersifat homogen. Menurut
Gaspersz (1991), nilai koefisien variasi yang
tidak lebih besar dari 20% adalah baik, yang
berarti galat percobaan untuk karakter-karakter
tersebut relatif kecil.

Tabel 2. Hasil Analisis Kehomogenan Varians Galat Pada Dua Musim Tanam.

No. Karakter Xhitung Xo.05
1 Tinggi tanaman 10,07*

2 Lebar tajuk 5,71

3 Panjang batang 2,03 3,84

4 Panjang buah 0,09

5 Diameter buah 1,00

6 Jumlah buah per tanaman 8,35%

Keterangan : * = Berbeda pada taraf 5%.

96




Analisis gabungan dua musim tanam
tidak dapat dilakukan  apabila  uji
kehomogenan varians galat di antara dua
musim tanam tersebut memperlihatkan
perbedaan  yang nyata (Tabel 2).
Ketidakhomogenan varians galat timbul
karena nilai galat pada musim tanam pertama
dan kedua memperlihatkan perbedaan yang
nyata. Perbedaan nilai galat ini timbul karena
munculnya faktor di luar faktor genetik yang
mempengaruhi penampilan tanaman.

Karakter panjang batang, panjang buah,
dan diameter buah menghasilkan nilai variasi
yang memperlihatkan perbedaan tidak nyata
diantara dua musim tanam, sehingga
karakter-karakter ini  dapat  dianalisis
berdasarkan analisis varians
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gabungan dua musim tanam.

Namun, ketiga karakter lainnya, tinggi
tanaman, lebar tajuk, dan jumlah buah per
tanaman menghasilkan nilai variasi yang
memperlihatkan perbedaan nyata di antara
dua musim tanam, sehingga hasil uji
kehomogenan variansnya memperlihatkan
perbedaan yang nyata. Akibat
ketidakhomogenan varians galat, karakter-
karakter ini tidak dapat dianalisis berdasarkan
analisis varians gabungan dua musim tanam.

Analisis  interaksi genotip dengan
lingkungan berguna untuk memberikan
indikasi apakah genotip-genotip yang diuji
memperlihatkan tingkat penampilan yang
sama di setiap lingkungan yang berbeda
(Petersen, 1994).

Tabel 3. Nilai F-Hitung Sumber Variasi Hasil Analisis Varians Gabungan.

F-Hitung Karakter yang Diamati Fo.0s
Sumber Variasi db  Panjang Panjang Diameter

batang buah buah
Musim 1 224,62* 737,32%* 66,25% 4,11
Musim Replikasi 4 2.53 0,32 1,89 2,63
Genotip 9 35,152 15,42% 146,14* 2,15
Interaksi 9 14,96* 7,98* 395* 2,15
CV (%) 3,28 2,81 2,19 3,69

Keterangan : * = Berbeda pada taraf 5%.

Hasil analisis varians gabungan pada
Tabel 3 memperlihatkan bahwa terdapat
pengaruh interaksi genotip dengan musim
pada karakter panjang batang, panjang buah,

dan diameter buah. Karakter yang
menunjukkan interaksi tidak dapat digabung
nilai rata-rata karakternya, sedangkan

karakter-karakter yang tidak menunjukkan
interaksi dapat digabungkan nilai rata-rata
karakternya.

Pengaruh mandiri genotip dan musim,
masing-masing terlihat pada karakter panjang
batang, panjang buah, dan diameter buah.
Pengaruh mandiri genotip yang nyata
menunjukkan adanya perbedaan potensi
diantara genotip pada karakter-karakter yang
diamati. Pengaruh mandiri musim yang nyata
menunjukkan bahwa perubahan ukuran atau
hasil pada karakter-karakter yang diamati
sebanding dengan perubahan lingkungan atau
musim. Interaksi genotip X musim yang
terjadi pada tiga karakter komponen hasil
yang diamati pada cabai kemungkinan

v

dikendalikan oleh banyak gen (polygenic),
penampilan gen-gen pengendali karakter ini
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Adanya pengaruh genotip pada empat
karakter tersebut berarti masing-masing
genotip memperlihatkan respons yang nyata
pada dua musim tanam berbeda.

Perbedaan musim berpengaruh terhadap
karakter-karakter yang diamati. Hasil suatu
tanaman ditentukan oleh faktor genetik,
faktor lingkungan dan interaksi faktor genetik
dan lingkungan. Faktor lingkungan tersebut
meliputi lokasi, musim atau teknik budidaya
termasuk pemupukan. Kesesuaian antara
faktor genetik dan lingkungan merupakan
faktor penentu utama dalam peningkatan
produktivitas tanaman (Kanro dkk., 2000).

Dalam percobaan ini, faktor lingkungan

yang berpengaruh adalah musim. Adanya
fenomena interaksi

genotip X musim
memberikan kenyataan bahwa pada dasarnya
genotip  tanaman  akan  menunjukkan

penampilan sesuai dengan kondisi musim
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tempat tumbuhnya. Terjadinya interaksi
genotip x musim menunjukkan bahwa tingkat
penampilan sepuluh genotip cabai merah
untuk  karakter-karakter tersebut tidak

konsisten pada dua musim yang berbeda,
sehingga dapat dikembangkan genotip yang
spesifik di setiap musim berdasarkan
karakter-karakter tersebut.

Tabel 4. Interaksi Genotip x Musim Pada Karakter

Panjang Batang, Panjang Buah, Diameter Buah
dan Bobot Buah Per Tanaman.

No Panjang Buah (cm) Diameter Buah (cm)
Genotip Musim Musim Musim Musim Musim Musim
Tanam I Tanam II Tanam I Tanam II Tanam I Tanam
II
1 RMO8AXxKRTRMIU 43900 de ~ 30,128 13,558 9,776 1,277 de 1,203 e
B A B A B A
2  RSO07 34,164 abc 23,242 15,963 12,064 1,807 1,846
B A B A A A
3  RMOSXKRTRM 1A 42,743 de 31,182 16,463 11,729 e 0,823 ¢ 0,921
B A B A A A
4  RMOSXKRTRM (B 37,598 abc 29,224 16,975 ab 12,836 1,026 1,255
B A B A A A
5 KRT SHATOL 37,030 24,700 16,457 9,623 0,662 . 0,860
B A B : A A A
6 TIT SUPER (a) 27,473 24,064 14,716 12,648 1,667 1,874
B A B A A A
7} TANJUNG 1 (b) 26,076 28,815 15,269 12,418 1,654 1,899
A A B A A A
8 TANIJUNG 2 (c) 27,767 22,900 15,752 12,499 1,531 1975
B A B A A A
9 LARIS (d) 33,358 32,815 17,623 12,307 0,694 1,049
A A B A A A
10 LEMBANG 1 (e) 34,100 29,706 15,804 10,415 0,611 0,844
B A B A A A
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf kecil pada kolom yang sama berbeda nyata dari (a).Tit
Super;(b).Tanjung 1 ;(c).Tanjung 2;(d.) Laris; dan (e). Lembang berdasarkan uji Dunnet taraf 5%
Nilai rata-rata yang diikuti huruf besar A= tidak berbeda nyata, B= Berbeda nyata, pada baris yang
sama berdasarkan uji t-student taraf 5%.
Uji Dunnet membandingkan genotip Super, Tanjung 1, dan Tanjung 2, Laris, dan

cabai merah besar RS07 dan RM
08AxXKRTRM IB dengan Tit Super, Tanjung
1, dan Tanjung 2, untuk kelompok cabai
keriting RM 08AXxKRTRM IU, RM
08AXKRTRM IA, dan KRT Shatol
dibandingkan dengan Laris dan Lembang 1
pada masing-masing musim tanam.

Pada Tabel 4, karakter panjang batang,
panjang  buah, dan diamater buah

Lembang 1 pada musim tanam 1. Pada
karakter panjang buah, hanya genotip RM
08AXKRTRM IB  yang memberikan
penampilan  yang lebih  baik  dari
pembandingnya Tit Super dan Tanjung 1
pada musim tanam I, sedangkan genotip RM
08AXKRTRM IA memberikan penampilan
yang lebih baik dari pembandingnya
Lembang 1 pada musim tanam II, namun

memperlihatkan fenomena interaksi genotip x
musit. Hal ini dapat dilihat dari perubahan
penampilannya yang berinteraksi dengan
musim. Pada karakter panjang batang, empat
genotip yaitu, RM 08 AXxKRTRM IU, RS07,
RM  08AXxKRTRM 1A, dan RM
08AXKRTRM IB memberikan penampilan
yang lebih baik dari pembandingnya Tit
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genotip RM 08AXKRTRM IA ini lebih baik
di tanam di musim tanam I karena menurut
hasil uji t-student genotip tersebut
memberikan perbedaan yang nyata pada taraf
>%. Menurut Soemartono (1995) dikutip
Takdir (2007), untuk memperbaiki genotip
agar toleran terhadap lingkungan yang
kurang menguntungkan dapat dilakukan
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melalui introduksi tanaman budidaya baru
atau varietas toleran melalui pemuliaan
tanaman.

Hasil Tabel 4 pada karakter diameter
buah, genotip RM 08AxKRTRM [IU
memberikan penampilan yang lebih baik dari
pembandingnya Laris dan Lembang 1 pada
musim tanam I dan II, tetapi nilai rata-ratanya
lebih tinggi pada musim tanam II, sehingga
genotip RM 08AXKRTRM IU lebih baik
ditanam pada musim tanam I agar diameter
buahnya lebih besar dan melebihi kedua
pembandingnya. Genotip RM 08 AXKRTRM
IA memberikan penampilan yang lebih baik
dari pembandingnya Lembang 1 pada musim
tanam [, tetapi penampilannya dikedua
musim tanam tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata, sehingga genotip tersebut dapat
ditanam dikedua musim.

Menurut Kramer (1980) dikutip Takdir
dkk., (2007), walaupun interaksi genotip
dengan lingkungan
dapat menyebabkan tidak konsistennya hasil

Bandung, 17 dan 18 Maret 2011

pada setiap lingkungan, namun pada suatu
batasan  tertentu  tanaman  memiliki
kemampuan untuk meminimalkan pengaruh
lingkungan yang tidak menguntungkan.
Pemahaman tersebut menggambarkan bahwa
penampilan suatu tanaman akan berfluktuasi
pada lingkungan yang berbeda. Sebaliknya,
kemungkinan diperoleh penampilan tanaman
dengan fluktuasi yang kecil jika lingkungan
berbeda.

Pada Tabel S, hasil uji Dunnet pada
musim tanam I menunjukkan, rata-rata lebar
tajuk genotip cabai merah yang diuji berkisar
antara 53,22 cm — 68,48 cm. Genotip cabai
besar RSO07 ‘memiliki nilai rata-rata lebih
besar dibanding Tanjung 1, sedangkan RM
08AXxKRTRM IB memiliki nilai rata-rata
lebih besar dibanding Tit Super, Tanjung 1,
dan Tanjung 2. Untuk kelompok cabai
keriting, genotip RM 08 AXKRTRM IU lebih
besar dibanding Laris, sedangkan KRT
Shatol lebih besar dibanding Laris dan
Lembang 1.

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Karakter Lebar Tajuk, Tinggi Tanaman, dan Jumlah Buah Per Tanaman

Pada Masing-Masing Musim Tanam.

5 e Jumlah Buah Per
Lebar Tajuk (cm) Tinggi Tanaman (cm) Vitidiian
No Genotip Musim Musim Musim Musim Musim Musim
Tanam I Tanam Tanam Tanam IIT Tanam I  Tanam II
II I
Cabai Besar
1 RS 07 61,63b 67,64 72,26abc  85,02abc  39abc 33
RM 08Ax KRTRM 65,08ab
2.« IB c 77,42 75,53abc  85,40abc  15a 50abc
3 Tit Super (a) 59,58 76,19 60,83 73,32 37 17
4 Tanjung 1 (b) 53,22 65,18 56,73 68,02 12 83
5 Tanjung 2 (¢) 59,43 69,79 50,95 71523 31 )8
Cabai Keriting
RM 08Ax KRTRM
6 U 68,48d 12de 78,50de 122,03de 70,38 62,25
RM 08Ax KRTRM
7 1A 66,29 15 71,96d 92,06 70,36 89,50de
8 KRT Shatol 75,79de 76 79,00de 86,62 80,64 84,75de
9 Laris (d) 64,95 )0 65,45 89,77 76,11 63,50
10 Lembang 1 (e) 65,79 55 69,05 87,51 717,80 59,92
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf a, b, ¢, d, dan ¢ berturut-turut berbeda nyata dengan Tit Super,

Tanjung!, Tanjung2, Laris, dan Lembang berdasarkan uji Dunnet taraf 5%. Angka yang tidak diikuti
dengan huruf a, b, ¢, d, dan e berturut-turut tidak berbeda nyata dengan Tit Super, Tanjungl, Tanjung2,
Laris, dan Lembang berdasarkan uji Dunnet taraf 5%.
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Pada musim tanam II rata-rata lebar tajuk
genotip cabai merah yang diuji memiliki
kisaran 62,65 cm — 89,12 cm, semua genotip
cabai merah besar yang diuji memiliki rata-
rata yang lebih rendah dari pembandingnya.
Pada kelompok cabai keriting hanya genotip
RM 08AxKRTRM IU yang memiliki rata-
rata lebih tinggi dari Laris dan Lembang 1.
Tajuk tanaman yang lebar  akan
meningkatkan luas naungan, dimana naungan
akan memacu kerja auksin yang berfungsi
untuk perpanjangan sel sehingga menambah
tinggi tanaman (Noorhadi dan Sudadi, 2003).

Nilai rata-rata tinggi tanaman genotip
cabai merah besar yang diuji pada musim
tanam I lebih besar dibanding ketiga
pembandingnya Tit Super, Tanjung 1, dan
Tanjung 2, sedangkan untuk semua genotip
cabai keriting yang diuji memiliki nilai rata-
rata lebih besar dibanding Laris, hanya RM
08AXKRTRM IU dan KRT Shatol yang
memiliki nilai rata-rata lebih besar dibanding
Lembang 1.

Pada musim tanam II cabai merah besar
RS07 dan RM 08AXKRTRM IB memiliki
rata-rata  lebih  tinggi  dari  ketiga
pembandingnya. Untuk kelompok cabai
keriting hLanya RM 08AXKRTRM IU
memiliki nilai rata-rata tertinggi dibanding
Lembang 1, sedangkan genotip lainnya nilai
rata-rata tinggi tanaman lebih rendah
dibanding semua pembandingnya. Menurut
Kirana (2006), sampai saat ini belum ada
informasi tinggi tanaman cabai ideal atau
harapan untuk kondisi Indonesia. Namun
demikian bedasarkan pengelompokan IPGRI,
AVRDC, dan CATIE (1995) kisaran tinggi
tanaman dibagi mejadi lima kelas sangat
pendek, pendek, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Tipe ideal/harapan untuk Indonesia
diduga tipe sedang sampai tinggi berturut-
turut 46 cm — 65 cm dan 66 cm — 85 cm.

Karakter komponen hasil yang paling
penting pada tanaman cabai adalah jumlah
buah per tanaman karena jumlah buah tiap
tanaman  berpengaruh  secara langsung
terhadap hasil cabai. Pada Tabel 5 terlihat
bahwa rata-rata jumlah buah per tanaman
paling banyak pada musim tanam I adalah
genotip RS07 dengan nilai yang lebih tinggi
dari ketiga pembandingnya, dan genotip RM
08AXKRTRM IB memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi dari Tit super saja.
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Untuk kelompok cabai keriting, semua
genotip memiliki nilai yang lebih rendah
dibanding pembandingnya. Kemudian, pada
musim tanam II genotip RM 08AxKRTRM
IB memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari
ketiga pembandingnya. Pada kelompok cabai
keriting genotip RM 08AXKRTRM IA dan
KRT Shatol memiliki rata-rata yang lebih
tinggi dari kedua pembandingnya.

Genotip-genotip yang mempunyai hasil
tinggi di satu musim tanam, sedangkan di
musim lainnya hasilnya lebih rendah,
menunjukkan bahwa genotip tersebut hanya
baik untuk beradaptasi pada satu lingkungan
tertentu. Menurut Ghafoor dan Siddiqui
(1977) dikutip Harsanti dkk., (2009),
interaksi antara genotip dan lingkungan
merupakan masalah utama bagi pemulia
tanaman dalam usaha mengembangkan
kultivar hasil seleksinya, karena ada beberapa
genotip yang menunjukkan reaksi spesifik
terhadap lingkungan tertentu. Beberapa
kultivar atau galur yang diuji di berbagai
lokasi ternyata kemampuan daya hasilnya
berbeda pada setiap lokasi pengujian. Hal ini
disebabkan oleh adanya pengaruh interaksi
antara genotip dan lingkungan.

KESIMPULAN

1. Terdapat interaksi antara genotip x musim
pada karakter panjang batang, panjang
buah, dan diameter buah. Pengaruh
genotip dan musim secara mandiri
terdapat pada karakter panjang batang,
panjang buah, dan diameter buah.

2. Berdasarkan karakter jllmlﬂh hnah per
tanaman  genotip  yang  memiliki
penampilan lebih baik dari
pembandingnya pada musim tanam
adalah RS07, musim tanam II adalah RM
08AXKRTRM IA dan KRT Shatol, serta

pada musim tanam I dan II adalah RM
08AXKRTRM IB.
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